ABSTRAK

Muhammad Fadhli Aiz Alfahmi NIM. 126101202132 “Analisis Praktek Sewa-
Menyewa Dekorasi Tenda Pernikahan pada Alvin Wedding Organizer
Tulungagung Perspektif Akad Ijarah”. Prodi Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Syariah UIN SATU Tulungagung.
Pembimbing: Dr. Reni Dwi Puspitasari, M.Sy.
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Fenomena penggunaan jasa wedding organizer dalam penyelenggaraan
walimatul ‘ursy di masyarakat modern khususnya di Tulungagung semakin
meningkat seiring kompleksitas kebutuhan sosial, estetika, dan teknis dalam
pernikahan. Dalam konteks tersebut, jasa dekorasi pernikahan menjadi salah satu
bagian penting yang seringkali dilakukan melalui praktik sewa-menyewa (ijarah).
Oleh karena itu, diperlukan kajian terhadap implementasi akad sewa-menyewa
pada wedding organizer, khususnya dalam perspektif hukum Islam, guna
memastikan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah serta perlindungan hak
kedua belah pihak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktek sewa-
menyewa dekorasi tenda pernikahan pada Alvin Wedding Organizer
Tulungagung?, 2) Bagaimana praktek sewa menyewa dekorasi tenda pernikahan
Alvin Wedding Organizer Tulungagung perspektif akad ijarah?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan hukum empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui ketekunan pengamatan dan validitas data kualitatif.
Hasil penelitian: 1) Praktik sewa-menyewa dekorasi di Alvin Wedding Organizer
Tulungagung dilakukan melalui kesepakatan lisan, tertulis, dan media sosial,
dengan objek sewa berupa perlengkapan dekorasi seperti genset, sound system, jasa
fotografi, panggung, kursi pengantin, lampu hias, dan bunga artifisial. Harga sewa
ditentukan berdasarkan satuan waktu atau paket layanan yang disepakati. 2) Dalam
perspektif akad ijarah, praktik ini telah memenuhi rukun dan syarat sah menurut
fikih muamalah, meliputi kejelasan pihak yang berakad (mu jir dan musta jir),
objek sewa (ma’qiid ‘alayh), imbalan (ujrah), serta ijab gabul yang dilaksanakan
secara sah dan mencerminkan prinsip taradr.
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The phenomenon of utilizing wedding organizer services in the
implementation of walimatul ‘ursy in modern society, particularly in Tulungagung,
has been increasingly prevalent in line with the growing complexity of social,
aesthetic, and technical needs in wedding ceremonies. Within this context, wedding
decoration services have become a significant component, commonly conducted
through lease contracts (ijarah). Therefore, it is essential to examine the
implementation of lease agreements within wedding organizers, especially from the
perspective of Islamic law, in order to ensure their conformity with sharia
principles and the protection of the rights of both parties involved.

The research questions in this study are: 1) How is the practice of leasing
wedding tent decorations conducted by Alvin Wedding Organizer in Tulungagung?
2) How is this leasing practice analyzed from the perspective of ijarah contracts?

This research employs a qualitative method with empiris law approach. Data
collection techniques include in-depth interviews, direct observation, and
documentation, while data analysis techniques involve data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The validity of the data is tested through
prolonged observation and the validity of qualitative data.

The findings of this study are: Research results: 1) the rental practice for
wedding decorations at Alvin Wedding Organizer Tulungagung is carried out
through verbal agreements, written contracts, and social media, with the rental
objects consisting of decoration equipment such as generators, sound systems,
photography services, stages, bridal chairs, decorative lighting, and artificial
flowers. The rental price is determined based on the agreed time unit or service
package. 2) From the perspective of the ijarah contract, this practice meets the
pillars and valid conditions according to figh muamalah, including clarity of the
contracting parties (mu jir and musta jir), the rental object (ma’qiid ‘alayh), the
remuneration (ujrah), and the offer and acceptance (ijab gabul) which are carried
out validly and reflect the principle of taradi (mutual consent).
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